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ABSTRAK 

Eka yuliana Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2022–2024. Skripsi, Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci: inflasi, suku bunga, nilai tukar, harga saham, perusahaan perbankan. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi harga saham pada sektor perbankan 

yang dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi. Harga saham yang tidak stabil 

menimbulkan ketidakpastian bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. 

Faktor-faktor seperti inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah diduga turut 

memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan perbankan di Indonesia 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: apakah inflasi, suku bunga, dan nilai 

tukar rupiah berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022– 

2024.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 

linier berganda. Subjek penelitian adalah 39 perusahaan perbankan yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia 

dan Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024. Instrumen penelitian berupa 

data sekunder, yang dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, uji parsial (uji t), 

uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 

sedangkan suku bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. 

Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan perbankan.Berdasarkan hasil tersebut, disarankan kepada 

investor agar memperhatikan kondisi suku bunga sebelum mengambil keputusan 

investasi. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain atau 

memperluas sektor penelitian agar hasil yang diperoleh semakin komprehensif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

 
Seiring dengan meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi, 

manajemen perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja guna menarik 

minat investor. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

menyajikan informasi keuangan secara transparan kepada pihak yang 

berkepentingan.Laporan keuangan berperan penting dalam memberikan 

gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan, yang menjadi dasar bagi 

investor dalam mengambil keputusan investasi. Keterbukaan informasi 

keuangan yang akurat dan sesuai standar akuntansi dapat meningkatkan 

kepercayaan investor. Salah satu alternatif investasi yang dapat dilakukan 

adalah penerbitan surat berharga di pasar modal (R. Puspita, 2020). Bursa 

efek memegang peranan krusial dalam struktur ekonomi suatu negara. 

Fungsinya bukan hanya sebagai kanal bagi entitas bisnis untuk memperoleh 

modal, tetapi juga sebagai wadah bagi para pemodal untuk menanamkan 

dananya(Dewi & Suwarno, 2022). 

Institusi perbankan memegang peran sentral dalam sistem ekonomi global 

sebagai entitas keuangan yang krusial. Keberadaannya vital dalam 

memfasilitasi berbagai aktivitas ekonomi di seluruh dunia. Untuk 

memperlancar pertumbuhan dari segi keuangan, diperlukan kinerja yang baik 

untuk setiap bank agar pertumbuhan ekonomi dalam sisi perbankan 

memberikan pengaruh perekonomian nasional. Tidak mungkin untuk 

mengisolasi peran perbankan dari semua kegiatan ekonomi untuk memenuhi 

semua kebutuhan keuangan masyarakat, perbankan telah berkembang 

menjadi mitra bank berfungsi sebagai lokasi untuk sejumlah operasi 

keuangan, termasuk keamanan uang, investasi, pengiriman uang, 

pembayaran, dan penagihan. (Silvia Veronika dkk, 2024). Secara   umum 
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bank merupakan lembaga yang berfungsi untuk menghimpun dana dan 

menyalurkan kembali kepada masyarakat (Fayaupon, 2021) 

Di Indonesia sebagai negara berkembang, peranan dan kontribusi bank 

umum sangatlah esensial dan strategis dalam menopang perekonomian. 

Institusi perbankan ini tidak sekadar berperan dalam melancarkan sistem 

pembayaran dan menunjang efektivitas kebijakan moneter, tetapi juga 

menjadi entitas finansial vital yang amat diperlukan untuk pembangunan 

ekonomi. Dengan menyalurkan pinjaman, bank umum turut mempercepat 

laju pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional. Sektor perbankan, yang 

memiliki korelasi erat dengan tingkat suku bunga, nilai tukar rupiah, dan 

inflasi, juga menjadi daya tarik signifikan bagi para investor untuk 

mengalokasikan modal mereka. Penanaman modal ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan simpanan atau dengan membeli kepemilikan saham yang 

diterbitkan oleh bank-bank tersebut, dengan ekspektasi meraih 

keuntungan.(Silaban, 2018) 

Sektor perbankan di Indonesia mencatatkan pertumbuhan yang signifikan 

menurut laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total aset perbankan 

nasional pada Juli 2024 tercatat mencapai Rp12.012,4 triliun. Angka ini 

menunjukkan kenaikan sebesar 8,91% jika dibandingkan dengan periode 

yang sama tahun lalu, yaitu Rp11.030,03 triliun(finansial.bisnis.com). 

Performa finansial suatu entitas dapat dievaluasi melalui berbagai metode 

analisis yang berfungsi untuk mengukur seberapa jauh perusahaan telah 

melaksanakan kegiatan operasionalnya sejalan dengan prinsip-prinsip tata 

kelola keuangan yang tepat dan akurat (Virna et al., 2024) 

Aktivitas investasi melibatkan investor dalam menghadapi risiko dan 

ketidakpastian, maka dari itu investor memerlukan pemahaman yang kuat 

tentang berbagai aspek makro ekonomi. Dalam konteks penanaman modal 

berupa surat berharga ekuitas, evaluasi atas saham menjadi krusial 

(Nurdiwaty, 2016). Sebelum menetapkan pilihan investasi, para pemodal 

perlu melakukan kajian mendalam dan seleksi terhadap saham-saham yang 

diperkirakan mampu memberikan tingkat imbal hasil optimal atas dana yang 
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mereka tanamkan. Dalam kegiatan analisis dan memilih saham, para investor 

memerlukan informasi-informasi yang relevan dan memadai melalui laporan 

keuangan perusahaan. Harga saham termasuk hal yang penting dalam 

melakukan evaluasi kinerja perusahaan ketika berinvestasi. Jika investor 

ingin mengambil keputusan investasi yang menguntungkan, Penting bagi 

seseorang untuk menelaah data yang berkaitan, termasuk informasi seputar 

elemen ekonomi makro yang berpotensi memengaruhi performa saham. 

Perubahan kondisi makroekonomi yang tidak stabil dan dinamis sangat 

memengaruhi pasar modal, terutama harga saham. Oleh karena itu, informasi 

mengenai kondisi makroekonomi menjadi penting untuk membantu investor 

dalam mengelola dampaknya terhadap keputusan investasi. (Silalahi et al., 

2024) 

Nilai tukar saham adalah nilai kepemilikan modal yang ditentukan oleh 

dinamika permintaan dan penawaran di pasar modal (Sinaga & Munthe, 

2023). Harga ini juga menjadi cerminan dari keseluruhan valuasi suatu 

perusahaan. Harga saham cenderung naik jika semakin banyak investor yang 

membelinya. Di sisi lain, harga saham biasanya turun jika semakin banyak 

investor yang menjualnya.(Silalahi et al., 2024). Salah satu motif utama 

investor menempatkan modal di pasar modal adalah ekspektasi terhadap 

tingkat pengembalian yang menguntungkan. Pada hakikatnya, sasaran primer 

para investor dalam mengakuisisi saham adalah untuk meraih dividen dan 

keuntungan dari disparitas harga jual yang lebih tinggi. Entitas bisnis yang 

mampu membukukan profitabilitas yang terus meningkat cenderung 

memperbesar nilai keuntungan bagi investor, suatu kondisi yang terefleksi 

melalui peningkatan valuasi saham perusahaan terkait. (Saragih, 2020). 

Untuk mengetahui perkembangan harga saham perusahaan perbankan 

dalam periode penelitian, peneliti menggunakan data harga penutupan saham 

(closing price) dari empat bank besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

yaitu Bank Central Asia (BBCA), Bank Rakyat Indonesia (BBRI), Bank 

Negara Indonesia (BBNI), dan Bank Mandiri (BMRI). Pemilihan keempat 

emiten ini didasarkan pada kapitalisasi pasar yang besar serta representatif 
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sebagai perwakilan sektor perbankan nasional. Harga saham diambil 

berdasarkan harga penutupan perdagangan tanggal 30 Desember setiap 

tahunnya, mulai tahun 2022 hingga 2024. Data harga saham disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1.1 harga saham 
 

No. Tahun BBCA BBRI BBNI BMRI 

1 2022 Rp.8850 Rp.4940 Rp.9225 Rp.9925 

2 2023 Rp.9400 Rp.5725 Rp.5375 Rp.6050 

3 2024 Rp.9675 Rp.4080 Rp.4350 Rp.5700 

Sumber: Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id) 

Berdasarkan data harga penutupan saham (closing price) dari empat bank 

besar yaitu BBCA, BBRI, BBNI, dan BMRI pada tahun 2022 hingga 2024, 

terlihat adanya fluktuasi harga saham yang mencerminkan ketidakstabilan 

pasar. Saham BBCA mengalami peningkatan setiap tahun, yaitu dari Rp8.850 

pada tahun 2022 menjadi Rp9.400 pada tahun 2023, dan kembali naik 

menjadi Rp9.675 pada tahun 2024. Saham BBRI menunjukkan kenaikan dari 

Rp4.940 pada tahun 2022 menjadi Rp5.725 pada tahun 2023, namun 

mengalami penurunan cukup tajam menjadi Rp4.080 pada tahun 2024. Saham 

BBNI mengalami penurunan signifikan dari Rp9.225 pada tahun 2022 

menjadi Rp5.375 pada tahun 2023, dan terus turun menjadi Rp4.350 pada 

tahun 2024. Sementara itu, saham BMRI juga mengalami tren penurunan, 

dari Rp9.925 pada tahun 2022 menjadi Rp 6.050 pada tahun 2023, dan turun 

kembali menjadi Rp5.700 pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

harga saham perusahaan perbankan tidak bergerak secara stabil dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, khususnya kondisi 

makroekonomi. Fluktuasi harga saham ini menandakan adanya ketidakpastian 

pasar yang dapat berdampak pada keputusan investasi. Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti lebih lanjut pengaruh variabel makroekonomi seperti 

inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap harga saham sektor perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   Inflasi merupakan indikator yang 

http://www.idx.co.id/
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penting bagi seorang individu untuk menilai apakah investasi merupakan 

pilihan yang bijak atau tidak.tingkat inflasi yang tinggi sering kali 

mencerminkan kondisi perekonomian yang memburuk. Ketidakseimbangan 

antara permintaan dan penawaran, di mana permintaan melebihi penawaran, 

menyebabkan harga barang cenderung mengalami kenaikan. Tingginya angka 

inflasi memiliki dampak negatif ganda: mengikis kekuatan beli masyarakat 

dan mengurangi penghasilan aktual bagi para penanam modal. Fenomena 

inflasi ini merupakan salah satu pendorong utama yang memengaruhi 

performa bursa saham. Kecenderungan peningkatan inflasi umumnya akan 

memicu kenaikan biaya operasional bagi perusahaan, yang pada akhirnya 

menekan margin laba. Akibatnya, harga saham perusahaan di pasar modal 

cenderung mengalami penurunan. (Moorcy et al., 2021). Perubahan pada 

harga saham salah satunya dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Kenaikan tingkat 

inflasi umumnya berkorelasi dengan penurunan valuasi saham perusahaan. 

Situasi ini timbul akibat kondisi ekonomi di mana terjadi peningkatan 

signifikan dalam permintaan terhadap produk atau layanan, namun tidak 

diimbangi dengan peningkatan penawaran, sehingga mendorong kenaikan 

harga secara terus-menerus.(Sella & Ardini, 2022). 

Riset yang dilakukan oleh Amanberga dan Abdi (2022) mengungkap 

bahwa inflasi menunjukkan korelasi positif, namun tidak substansial, 

terhadap harga saham perusahaan properti yang terdaftar di bursa. Ini 

menandakan bahwa selama kurun waktu 2018 hingga 2021, fluktuasi tingkat 

inflasi belum cukup signifikan untuk memengaruhi pertimbangan investor 

dalam mengakuisisi saham. Inflasi yang rendah dan stabil pada periode 

tersebut dinilai tidak berdampak besar terhadap profitabilitas perusahaan. 

Namun, karena sektor properti memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

perbankan, maka perlu dilakukan pengujian lebih lanjut apakah hubungan ini 

juga berlaku dalam sektor perbankan di Indonesia. 

Indikator selanjutnya yang menjadi pertimbangan apakah akan 

melakukan investasi atau tidak adalah Suku Bunga merupakan salah satu 

variabel  kunci  dalam  perekonomian  yang  memiliki  dampak  luas  dan 
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signifikan. Oleh karena itu, suku bunga perlu diperhatikan secara seksama 

oleh berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, bank sentral, investor, dan pelaku bisnis. 

Dampak luas dari suku bunga mencakup berbagai aspek, seperti investasi, 

konsumsi, tabungan, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Suku 

bunga yang sangat tinggi dapat berdampak signifikan terhadap arus kas 

perusahaan dan biaya modal. Ini menunjukkan pentingnya pemahaman dan 

pengelolaan suku bunga dengan baik dalam konteks operasional perusahaan. 

Suku bunga yang tinggi dapat meningkatkan biaya pinjaman secara 

signifikan, sehingga menghasilkan beban bunga yang lebih besar yang dapat 

mengurangi aliran kas yang tersedia untuk kegiatan operasional, investasi, 

dan ekspansi. Suku bunga memiliki beberapa fungsi penting dalam ekonomi, 

salah satunya adalah mendorong individu yang memiliki surplus dana untuk 

mempertimbangkan berinvestasi. Tingkat suku bunga yang kompetitif 

memberikan insentif bagi individu dan entitas bisnis untuk mengalokasikan 

dana mereka ke dalam investasi yang berpotensi memberikan imbal hasil 

lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga yang diterima dari simpanan 

atau instrumen keuangan yang lebih aman (Achmadi, 2023). 

Hal ini sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya (T. 

Wulandari, 2022) menemukan bahwa Tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia menunjukkan dampak negatif yang signifikan terhadap imbal 

hasil saham pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDX30. 

Ini menyiratkan bahwa kenaikan suku bunga cenderung berhubungan dengan 

penurunan keuntungan yang diperoleh dari investasi saham di perusahaan- 

perusahaan tersebut. Kenaikan suku bunga menyebabkan investor cenderung 

memilih deposito dibanding saham. Hal serupa juga ditemukan oleh 

(Amanberga & Abdi, 2022) Peningkatan suku bunga memiliki dampak 

negatif yang signifikan terhadap harga saham di sektor properti. Hal ini 

disebabkan oleh naiknya biaya pinjaman, yang pada gilirannya mengurangi 

profitabilitas perusahaan-perusahaan di bidang tersebut. Oleh karena itu, 
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penting untuk menguji kembali pengaruh suku bunga dalam konteks sektor 

perbankan dengan periode data terbaru.. 

Kurs valuta asing adalah representasi nilai relatif antara mata uang suatu 

negara dengan mata uang negara lain. (Gugun, 2025). Oleh karena itu, nilai 

tukar rupiah mengacu pada perbandingan nilai mata uang Indonesia (Rupiah) 

terhadap mata uang negara lain (Ananda & Santoso, 2022). Dalam konteks 

penelitian ini, mata uang asing yang dimaksud adalah Dolar Amerika Serikat 

(USD).. Nilai tukar suatu mata uang merupakan hasil interaksi antara 

kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar valuta asing bagi 

pelaku pasar modal Indonesia, Memahami pergerakan nilai tukar rupiah 

terhadap mata uang asing adalah krusial. Biaya transaksi saham dan surat 

berharga di pasar modal sangat dipengaruhi oleh fluktuasi kurs, yang 

berpotensi signifikan. Volatilitas nilai tukar rupiah dapat mengikis keyakinan 

investor asing terhadap stabilitas ekonomi Indonesia. Kondisi ini berdampak 

buruk pada perdagangan saham, karena investor asing cenderung menarik 

investasinya dari pasar modal, memicu arus keluar modal (capital outflow) 

dan penurunan harga saham. Akibatnya, tingkat pengembalian yang diterima 

investor juga akan berkurang. Depresiasi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 

akan menaikkan biaya impor bagi perusahaan, yang kemudian menekan laba 

dan dividen yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Situasi ini 

mengurangi ketertarikan investor untuk berinvestasi. Penurunan laba 

perusahaan selanjutnya akan diikuti oleh penurunan harga dan pengembalian 

saham. Maka dari itu, nilai tukar mata uang menjadi salah satu penanda 

utama yang diperhatikan investor dalam mengambil keputusan investasi di 

pasar saham. .(Ananda & Santoso, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Anzelia, 2021) mengindikasikan adanya 

korelasi positif dan signifikan antara kurs mata uang dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hal ini berarti, saat nilai tukar rupiah menguat, 

pertumbuhan ekonomi juga cenderung meningkat. Meskipun penelitian 

tersebut menggunakan Produk Domestik Bruto sebagai variabel yang 

bergantung, temuan ini tetap relevan karena nilai tukar merupakan elemen 
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vital yang memengaruhi aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Dengan 

demikian, krusial untuk melakukan investigasi lanjutan mengenai dampak 

nilai tukar terhadap harga saham, terutama dalam konteks sektor perbankan. 

Sementara itu, (Dwijayanti, 2021) telah meneliti dampak kurs terhadap harga 

saham bank selama pandemi Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham (Dwijayanti, 

2021). 

Penelitian ini menunjukkan sebuah inovasi yang mencolok dibandingkan 

dengan studi-studi sebelumnya. Studi yang dilakukan oleh (Rahmayanti & 

Farida, 2022) mengkaji dampak tingkat suku bunga, inflasi, dan kurs rupiah 

terhadap harga saham di perusahaan-perusahaan subsektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun, cakupan penelitian tersebut 

terbatas pada subsektor tertentu dan belum menyeluruh untuk semua entitas 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sementara itu (Ginting, 

2016) menganalisis pengaruh suku bunga dan nilai tukar terhadap harga 

saham pada subsektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, dengan rentang 

waktu antara tahun 2011 hingga 2015.. Periode tersebut tergolong cukup lama 

dan belum mencerminkan kondisi ekonomi terkini, di mana dalam beberapa 

tahun terakhir terjadi berbagai perubahan signifikan seperti pandemi COVID- 

19, pemulihan ekonomi, serta dinamika suku bunga global yang dapat 

memengaruhi pergerakan harga saham. Riset yang dilakukan oleh Jasela dan 

Suhardi (2022) mengkaji dampak inflasi, nilai tukar mata uang, serta tingkat 

suku bunga acuan (BI Rate) terhadap harga saham pada entitas perbankan 

yang termasuk dalam indeks LQ45 sepanjang periode 2016–2021. Studi 

tersebut memiliki cakupan yang terbatas pada perusahaan-perusahaan besar 

dalam indeks LQ45. Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini 

menggunakan rentang waktu yang lebih mutakhir, yaitu tahun 2022–2024, 

dan melibatkan seluruh perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Dengan demikian, riset ini diharapkan dapat menyajikan temuan 

yang  lebih  relevan  dan  menyeluruh  mengenai  pengaruh  variabel 
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makroekonomi terhadap pergerakan harga saham sektor perbankan di 

Indonesia saat ini 

Sebagai alternatif solusi dalam menjawab permasalahan yang diangkat 

pada penelitian ini, penelitian ini menawarkan kontribusi baik secara teoretis 

maupun praktis.secara teoretis, penelitian ini bertujuan untuk menambah 

wawasan akademik mengenai hubungan antara variabel makroekonomi, yaitu 

inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah terhadap harga saham, khususnya 

pada perusahaan perbankan di Indonesia. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi terhadap pengujian ulang teori pasar efisien dan teori-teori 

keuangan lainnya dengan menggunakan data terbaru periode 2022– 

2024.secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi investor dalam membuat keputusan investasi 

yang lebih tepat dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi makro. 

Penelitian ini juga memiliki potensi untuk berperan sebagai masukan bagi 

pihak manajemen perusahaan perbankan dalam merespons perubahan 

ekonomi, serta bagi regulator seperti OJK dan Bank Indonesia dalam 

menyusun kebijakan yang mendukung stabilitas pasar modal.untuk 

memperoleh data empiris yang akurat dan relevan, Riset ini mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dengan kategori studi asosiatif kausal. Teknik analisis 

yang diterapkan adalah regresi linear berganda, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi seberapa besar dampak inflasi, suku bunga, dan nilai tukar 

rupiah terhadap harga saham, baik secara individual maupun secara 

bersamaan. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang disampaikan pada alinea diatas 

maka peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut untuk 

dilakukanya penelitian dengan judul PENGARUH INFLASI,SUKU 

BUNGA, DAN NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA PERIODE 2022-2024 . 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang diuraikan, maka penulis membuat rumusan masalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Inflasi Berpengaruh signifikan seara parsial Terhadap Harga 

Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2022-2024? 

2. Apakah Suku Bunga Berpengaruh signifikan secara parsial Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2022-2024? 

3. Apakah Nilai Tukar Berpengaruh signifikan secara parsial Terhadap Harga 

Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2022-2024? 

4. Apakah Inflasi,Suku Bunga,dan Nilai Tukar Rupiah Berpengaruh 

signifikan secara Simultan Terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengetahui secara parsial pengaruh inflasi Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2022-2024 

2. Untuk Mengetahui secara parsial pengaruh inflasi Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2022-2024 

3. Untuk Mengetahui secara parsial pengaruh suku bunga terhadap Harga 

Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2022-2024 
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4. Untuk Mengetahui secara parsial pengaruh nilai tukar Terhadap Harga 

Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2022-2024 

5. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh inflasi,Suku Bunga,Nilai 

tukar rupiah terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan YangTerdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Bagi entitas bisnis, riset ini diharapkan dapat memberikan masukan 

berharga dalam merancang strategi korporasi yang lebih jitu. Dengan 

memahami elemen-elemen yang memengaruhi valuasi saham, korporasi 

dapat mengambil tindakan yang sesuai untuk memperbaiki kinerja dan 

menarik atensi investor. 

b. Bagi Investor 

Bagi para investor, temuan studi ini diharapkan dapat menyajikan data 

esensial yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan 

penanaman modal. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana tingkat inflasi, suku bunga, dan fluktuasi nilai 

tukar memengaruhi harga saham, investor akan memiliki dasar yang 

lebih kuat untuk melakukan alokasi dana secara lebih cermat dan 

terinformasi 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Studi ini diharapkan dapat memperluas pemahaman penulis mengenai 

dampak elemen makroekonomi, seperti laju inflasi, tingkat suku bunga, 

dan kurs mata uang, terhadap valuasi saham. Selain itu, riset ini juga 

bertujuan untuk memperdalam pengertian mengenai kompleksitas pasar 

moda. 
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b. Bagi Perguruan Tinggi 

Untuk institusi pendidikan tinggi, temuan riset ini dapat menjadi acuan 

berharga dan kontribusi signifikan bagi kemajuan ilmu akuntansi dan 

keuangan. Selain itu, diharapkan dapat memperkaya khazanah studi 

akademis dalam area investasi dan pasar modal di lingkungan kampus. 
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